BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Penelitian yang peneliti lakukan berjudul “Efektas Strategi PQ4R dalam

meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman BahaaaciB&r Agar

judul ini mudah dipahami dan tidak terjadi kesaktigman terhadap penelitian

ini, peneliti pun memberikan definisi istilah-istil yang digunakan.

1)

2)

Efektivitas yaitu keadaan yang menunjukkan sejauhmana pengand
direncanakan atau dilaksanakan itu terhadap ha&sdjds (Depdiknas,
2003: 284). Efektivitas yang dimaksud dalam peiaglitini adalah
sejauhmana keberhasilan strategi PQ4R dalam meatkagk kemampuan
membaca pemahaman bahasa Perancis.

Strategi PQ4R adalah salah salah satu strategi yang dapat digaonak
dalam membaca pemahaman. Menurut Trianto (2007:stdategi PQ4R
dirumuskan berdasarkan strategi PQRST dan SQ3R tadgi dari 6
langkah yaitu Preview (membaca selintas dengan cepatQuestion
(merumuskan pertanyaanRead (membaca), Reflect(refleksi), Recite
(tanya jawab sendiri), deReview(mengulang secara keseluruhan). Dalam
penelitian ini, setiap mahasiswa mengikuti selularigkah-langkah dari
strategi PQ4R agar dapat mengetahui sejauhmanktikafedari strategi

ini.
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3) Kemampuan membaca adalah kemampuan melihat serta memahami isi
dari apa yang tertulis atau dengan melisankan htmya dalam hati
(Depdiknas, 2003: 85). Kemampuan membaca dalaniipameni adalah
membaca pemahaman

4) Membaca pemahaman adalah jenis membaca yang bertujuan untuk
memahami standar-standar atau norma-norma kesagirasagan, 2008:
58). Membaca pemahaman yang diteliti adalah mempaceahaman teks
bahasa Perancis.

Jadi, efektivitas strategi PQ4R dalam meningkatkemampuan membaca

pemahaman bahasa Perancis adalah sejauhmana kdberktrategi PQ4R

dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahamarsisvedaemester

[II'Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis FPBS URhtafaran 2011/2012.

3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian ilmiah adalah cara kerja yangudékan dalam
melakukan suatu penelitian (Fathoni, 2006: 99).ddetpenelitian merupakan
sesuatu yang sangat penting, karena berhasil gdaktinggi rendahnya
kualitas sangat ditentukan oleh ketepatan penddtam memilih metode
penelitiannya (Arikunto, 2009: 17). Secara garisananetode penelitian dapat
dibagi menjadi tiga bagian : studi kasus, eksparigan survei.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen katasi semu dalam
bentukone group pre-test-post-teatau satu kelompogre-testdanpost-tess.

Penelitian ini hanya membutuhkan satu kelas tadpaya kelas pembanding.

Proses peneliti dilakukan dengan cara memberigesttest kemudian
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dilanjutkan dengan pemberiatreatment dengan menggunakan langkah-
langkah strategi PQ4R dalam memahami sebuah tekkdgkah terakhir dari

metode ini adalah pemberigost-testPenelitian ini dapat dirumuskan menjadi

O; X O3

Keterangan :
O:: pre-test guna mengetahui kemampuan membaca pemahaman
mahasiswa sebelum menggunakan strategi PQ4R
X ' Perlakuan berupa penggunaan strategi PQ4Bmdahemahami
sebuah teks
O, : Post-test, dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca
pemahaman mahasiswa setelah menggunakan strat¢gi PQ
Perbedaan antarag,@an Q yakni G — O; diasumsikan merupakan efek
dari treatmen atau eksperimen (Arikunto, 2006 : 85)
3.3 Variabel penditian
Menurut Arikunto (2006: 118) variabel adalah obpnelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. ¥bel yang mempengaruhi
disebut variabel bebas, sedangkan variabel akilsatodt variabel tertutup.
Pada penelitian ini, strategi PQ4R merupakan vakibbbas dan kemampuan
membaca pemahaman bahasa Perancis sebagai varakeap.
3.4 Populas dan Sampel
Menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah kesghan subjek

penelitian. Berdasarkan pengertian di atas, malalpsi pada penelitian ini
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adalah karakteristik kemampun membaca pemahamaasisala semester |l
Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis FPBS UPI| Takautefik 2011/2012.
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasg yakan diteliti

(Arikunto, 2006: 131). Berdasarkan pernyataan berse sampel dalam
penelitian ini adalah karateristik kemampuan meralpmnmahaman mahasiswa
kelas A semester Il Jurusan Pendidikan BahasanBisr&PBS UPI Tahun
Akademik 2011/2012 yang dipilih secara acak dengerah 20 mahasiswa.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu gigildh dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan dgtr &egiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya sepemtig ydijelaskan oleh
Arikunto, (2009: 101). Instrumen yang peneliti gkaia dalam penelitian ini
adalah:
1) Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan séatalain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetamialgensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkg@érikunto, 2006: 150).

Ada beberapa macam test diantaranya yaitu : f@#eglian, tes bakat, tes
inteligensi, tes sikap, tes minat dan tes presiada penelitian ini peneliti
akan menggunakan tes prestasi untuk mengetahui nkpoza membaca
pemahaman mahasiswa semester Il Jurusan PendBiétaasa Perancis FPBS
UPI Tahun Akademik 2011/2012 sebelum dibggatment (pre-tesj dan

setelah diberireatment(post-tesk
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2) Angket(questionnaire)

Angket yaitu teknik pengumpulan data melalui peryab kuesioner
(daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung otethasiswa (Fathoni, 2006 :
111). Angket diberikan pada mahasiswa yang mergagiipel pada penelitian
ini. Angket berisikan sejumlah pertanyaan dalamudepilihan ganda. Angket
bertujuan untuk memperoleh gambaran dan informasigenai peningkatan
kemampuan membaca pemahaman mahasiswa dengan mekeyystrategi
PQ4R.

3.6 Validitas

Instrumen yang valid, berarti alat ukur yang didwra untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid beéiagtrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya yiakgrdSugiono, 2010:
173). Validitas tes merupakan suatu tingkatan kéaaldan kesasihan suatu
instrumen.

Sebelum peneliti mengujikan instrumen pada supgielitian (sampel),
terlebih dahulu instrumen tersebut dinilai oleh duang dosen ahli pada
bidang yang berkaitan.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan teori-teori dan data-data yaswpubungan dengan

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pemetitsebagai berikut:
1) Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara mengadakanbawan menyurvei

dan mencari teori terhadap data yang merupakarkddingang penting sekali
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dalam metode ilmiah (Nazir, 1983: 93). Studi puatatkilakukan untuk
mengumpulkan data-data teoritis yang berhubungawgade topik penelitian.
Data-data tersebut dapat bersumber pada buku hacattan, jurnal dan
dokumentasi lainnya.

2) Tes

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini berupangaan-pertanyaan
mengenai teks yang diberikan yang hasilnya akaadi#@gn data dalam
penelitian ini. Tes dilakukan sebanyak dua kalityyasebelum diberikan
treatment (pre-testflan setelah diberikatreatment (post-test)Tes tersebut
bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuanbaca pemahaman
mahasiswa sebelum dan setelah menggunakan stPdéR.

Sebelum peneliti membuat soal terlebih dahulwef@membuat Kisi-kisi
soal yang akan diberikan. Peneliti memberikan $6dutir dalam bentuk yang
berbeda. Ada dua bentuk soal yang akan diberikpade mahasiswa, yaitu:
tes pilihan ganda dan tes isian. Untuk lebih jebasjkut kisi-kisi soal yang

akan peneliti ujikan

Tabdl 3.1
Kisi-kis soal
Bentuk tes| Jumlahtes  Waktu Jumlah Bobot skor
/ soal waktu nilai
Pre- | Post- Pre- | Post- Pre- | Post-
test | test test | test test | test
Pilihan 10 10 1,5 15’ 15’ 1 10 10
ganda
Uraian 5 5 4 20’ 20’ 3 15 15
Total 10 10 35’ 35’ 35’ 25 25
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Untuk mengetahui nilai dari kemampuan mahasiswlandamembaca

pemahaman peneliti menggunakan rumus

Y nilai total mahasiswa
Y nilai penuh soal

nilai mahasiswa =

Untuk menilai hasil tes tersebut, peneliti mengtkam skala penilaian dari

Nurgiantoro (1995: 399) subagai berikut:

Tabel 3.2

Skala penilaian
Skala Penilaian Penjelasan
8,5-10 Baik sekali
7,5-8/4 Baik
6,0-7,4 Cukup
4,0-5,9 Kurang
0-39 Kurang sekali

3)  Angket(questionnaire)

Dalam penelitian ini, angket diberikan pada mavaai yang mengikuti
pre-test, treatmemdanpost-tesguna mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Angket diberikan untuk mengetahui pendapat mahasisevhadap bahasa
Perancis, frekuensi membaca, sumber teks bacaswmljtaa dalam membaca,
strategi membaca dan pendapat tentang strategi PQ4R

Jumlah pertanyaan pada angket yaitu 20 butir §@dlapan tahapan yang
peneliti lakukan dalam penulisan angket ini adakagai berikut:

a) Membuat kisi-kisi angket;
b) Mengembangkan kisi-kisi tersebut ka dalam bentutapgaan;
c) Mengkonsultasikan pertanyaan-pertanyaan yang tedgieliti susun pada

dosen pembimbing; dan
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d) Untuk menjamin validitas atau reabilitas pertanyaagket tersebut, peneliti

pun meminta dua orang dosen ahli penimbang untukeriksanya.

Tabel 3.3
Kisi-kisi angket
No Aspek yang diamati No. soal Jumlah Persentase
pertanyaar %
1. | Pendapat mahasiswa terhadap 1 1 5%
bahasa Perancis
2. | Minat mahasiswa terhadap 2 1 5%
keterampilan membaca
3. | Frekwensi membaca mahasiswa 3,4 2 10 %
4 | Tujuan mahasiswa membaca 5 1 5%
5. | Sumber bacaan mahasiswa 6 1 5%
6. | Kesulitan yang dihadapi mahasiswa 7,8 2 10 %
7. | strategi yang digunakan mahasiswa 9,10 2 10 %
dalam membaca
8. | Adanya strategi lain dalam 11,12 2 10 %
membaca
9. | Pengetahuan mahasiswa tentang 13 1 5%
strategi PQ4R
10. | Pendapat mahasiswa tentang 14,15,16,17 5 25 %
startegi PQ4R 18
11. | Penerapan strategi PQ4R dalam 19 1 5%
membaca setelah menganalnya
12. | Peningkatan pemahaman membaca 20 1 5%
mahasiswa setelah menggunakar
strategi PQ4R
Total 20 100%

3.8 Teknik Pengolahan Data

1) Tes

Data yang telah peneliti dapat kemudian diolahgdanmenggunakan

langkah-langkah sebagai berikut

a) Mencari rata-ratémean)tes awalpre- test)

X=X
N

keterangan

X

. nilai rata-ratgpre-test

> X :jumlah total nilai tes
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N :jumlah peserta tes

b) Mencari rata-ratémean)tes akhir(post-test)

— Y — -
Y = ZT keterangan : Y : nilai rata-ratgost-test

Y. Y: jumlah total nilai tes

N : jumlah peserta tes
Setelah didapat rata-rgbee-testdanpost-testkemudian dilanjutkan dengan
menentukan tingkat keefektifan dari pembelajardenurut Djamarah dan Zain

(2006: 107) ada empat tingkatan keefektifan penpoala, yaitu:

1. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajarang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh responden.

2. Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar %76 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh
responden

3. -~ Baik/minimal :  Apabila bahan pelajaran yang ritiga hanya
60% - 75% saja yang dikuasai responden

4. kurang . Apabila bahan pelajaran yang diajakwaang dari

60% dikuasai oleh responden

c) Untuk mengukur taraf signifikasi perbandingan atigbel dan thiwng
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahamanandeng
menggunakan strategi PQ4R

Md

Y x2d
N (N-1)

(Arikunto, 2006: 86).
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Keterangan:

Md : meandari perbedaapre-testdengarpost-test
Xd . deviasi masing-masing subjek

> xd : jJumlah kuadrat deviasi

N : subjek pada sampel

d) Untuk menentukan mean daretestdanposttes

Md = £
N

e) Menentukan deviasi subjek
Xd=d-Md
f)  Mengukur derajat keabsahan
db=N-1
g) Untuk mengetahui hasil dari penelitian yangaklikan ini, peneliti
melakukan uji hipotes kerja (H
Hx = terdapatnya perbedaan yang signifikan angegatest danpos-test
dengan kinerja sebagai berikut :
Hi diterima apabiladpel > thitung
Hi ditolak apabiladpel < thitung
2) Angket
Angket adalah salah satu teknik yang digunakaandahengumpulkan
data. Untuk mengolah data yang telah didapat dasil langket, dilakukan
dengan cara menghitung frekuensi item-item manag ypaling banyak
dipilih mahasiswa, kemudian jumlah tersebut diubdeh dalam bentuk

persentase dengan menggunakan rumus
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L %100 %
n

Keterangan:
f = frekuensi alternatif jawaban
n = jumlah mahasiswa

100% = persentase

Tabe 3.4

| nterpretas perhitungan persantase
Besar persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1% - 25 % Sebagian kecil
26% - 49 % Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

(Arikunto, 2006: 236)
3.9 Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan, ydahapan persiapan dan
tahap pelaksanaan. Kedua tahapan itu akan dijelaskemwah ini
1) Persiapan Pengumpulan Data
Pada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan-kagiatenyusun seluruh
instrumen. Peneliti memilih dua judul teks yaittEmmanuel raconte
comment il a arrété de fumerian“Familles recomposées : problémes
linguistiques”, kemudian peneliti membuat 15 butir soal yang akan

diujikan pada mahasiswa. Setelah membuat soal, lippene
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2)

mengkonsultasikan dan menguji validitas instrumeap tenaga ahli
penimbang.
Pelaksanaan Eksperimen
Pelaksanaan eksperimen dilakukan dalam beberagp. tRhhapan ini
dimulai dengan tahapre-test, treatmer{perlakuan) dapost-tessebagai
upaya untuk meninkatkan kemampuan membaca pemahzhasa
Perancis.
a) Pre-test
Pre-testdilakukan sebanyak satu kali. Peneliti memberileks tyang
berjudulEmmanuel raconte comment il a arrété de fudaar 15 butir
soal yang terdiri dari pilihan ganda dan memilimdresalah serta
memberi alasan tanpa menggunakan strategi PQ4R.
b) Treatmen{perlakuan)
Peneliti menjelaskan pada mahasiswa tentang largkafkah
strategi PQ4R.Treatmentdilakukan sebanyak 2 kalilreatmentl
peneliti memberikan teks yang berjudlémploi du temps des
francais = dan treatment kedua dengan menggunakan teks yang
berjudulla loi sur les nom de famille a changé
Adapun langkah-langkah dari strategi PQ4R adalah:
(1) Tahap preview. Mahasiswa membaca selintas dengan cepat,
dimulai dari membaca topik-topik, sub topik utafuaul dan sub
judul, kalimat-kalimat permulaan atau kalimat-kainakhir suatu

bab.
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(2) Tahap question.Mahasiswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada diri sendiri tentang bahan yang telah dib&ocaali
pertanyaan dengan “apa, siapa, mengapa, dan bagdima

(3) Tahapread. Mahasiswa mulai membaca secara aktif. Mahasiswa
membuat beberapa catatan kecil dan menjawab partany
pertanyan

(4) Tahapreflect. Mahasiswa memahami informasi yang didapat dari
teks dengan informasi yang telah diketahui sebejann

(5) Tahaprecite. Mahasiswa diminta membuat intisari dari materi
bacaan dan mahasiswa diperbolehkan melihat cakathyang
telah dibuat pada tahap sebelumnya.

(6) Tahapreview.Mahasiswa diminta membaca kembali intisari yang
telah dibuat dan dan menjawab kembali pertanyaang ya
diajukan.

c) Post-test

Post-testdilakukan sebanyak satu kali. Peneliti memberikaks t

dengan judulFamilles recomposées : problemes linguistiquies

jumlah soal yang sama dengare-testyaitu 15 butir. Mahasiswa
menggunakan - strategi PQ4R dalam memahami dan mamjaw

pertanyaan yang peneliti ajukan.
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